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ABSTRACT 
This study aims to analyze the impact of capture fisheries production, fisheries export value, and the number of fishermen on the Gross Regional Domestic Product (GRDP) in Indonesia’s ten major maritime provinces, both partially and simultaneously. This study is motivated by the disparity between the magnitude of Indonesia’s marine resource potential and the contribution of the fisheries sector to the regional economy, which still varies across provinces. The study employs a quantitative approach using secondary panel data covering the ten maritime provinces over the 2019–2024 period. Data were obtained from the Central Statistics Agency (BPS) and the Ministry of Marine Affairs and Fisheries (KKP). The analysis was conducted using panel data regression with the selection of the best model through the Chow test, the Hausman test, and the Lagrange Multiplier test, supported by classical assumption tests and hypothesis testing. The results indicate that the best model is the Fixed Effects Model (FEM). Partially, capture fisheries production does not significantly affect GRDP, whereas fisheries export value and the number of fishermen have a positive and significant effect on GRDP. Simultaneously, all three independent variables significantly affect GRDP. This study concludes that improving fisheries export performance and strengthening the capacity of the fishing workforce play a crucial role in driving regional economic growth in Indonesia’s maritime regions. Meanwhile, increasing the volume of capture fisheries production must be accompanied by the development of processing industries, increased value addition, and the strengthening of distribution chains to provide a more optimal economic contribution to the GRDP.
Keywords: GRDP, Capture Fisheries Production, Fisheries Exports,  Fishermen.


[bookmark: _Toc190799499]ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada sepuluh provinsi utama maritim Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara besarnya potensi sumber daya kelautan Indonesia dengan kontribusi sektor perikanan terhadap perekonomian daerah yang masih bervariasi antarprovinsi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berbentuk data panel yang mencakup sepuluh provinsi maritim selama periode 2019–2024. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pemilihan model terbaik melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier, serta didukung oleh uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model terbaik yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Secara parsial, produksi perikanan tangkap tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB, sedangkan nilai ekspor perikanan dan jumlah nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kinerja ekspor perikanan dan penguatan kapasitas tenaga kerja nelayan memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah di wilayah maritim Indonesia. Sementara itu, peningkatan volume produksi perikanan tangkap perlu diiringi dengan pengembangan industri pengolahan, peningkatan nilai tambah, dan penguatan rantai distribusi agar dapat memberikan kontribusi ekonomi yang lebih optimal terhadap PDRB.
[bookmark: _Toc190799508]Kata kunci: PDRB, Produksi Perikanan Tangkap, Ekspor Perikanan, Nelayan.


PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi sumber daya kelautan yang sangat besar, sehingga sektor perikanan memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah. Namun, besarnya potensi tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam kinerja ekonomi wilayah maritim. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai indikator utama pertumbuhan ekonomi daerah masih menunjukkan perbedaan yang cukup besar antarprovinsi. Menurut Badan Pusat Statistik (2024), PDRB mencerminkan kemampuan suatu daerah dalam menghasilkan nilai tambah barang dan jasa, sehingga dapat digunakan untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi regional. Dalam konteks wilayah maritim, produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan merupakan faktor yang secara teoritis berpotensi memengaruhi pembentukan PDRB.
[bookmark: _Toc232528900]Gambar 1: Perkembangan Produk Domestik Bruto di sepuluh provinsi



Berdasarkan grafik perkembangan PDRB sepuluh provinsi utama maritim Indonesia periode 2019–2024, terlihat adanya kesenjangan kinerja ekonomi antarwilayah. Provinsi Jawa Timur dan DKI Jakarta menunjukkan nilai PDRB yang relatif tinggi dan cenderung meningkat setiap tahun, sedangkan beberapa provinsi maritim lainnya seperti Sulawesi Selatan dan Maluku memiliki nilai PDRB yang lebih rendah. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa potensi sumber daya kelautan yang besar belum selalu diikuti oleh tingginya kontribusi terhadap perekonomian daerah. Fenomena yang sama juga terlihat pada sektor perikanan, di mana beberapa provinsi memiliki produksi perikanan tangkap dan jumlah nelayan yang tinggi, tetapi belum mampu menghasilkan nilai ekspor maupun nilai tambah ekonomi yang optimal. Kondisi ini mengindikasikan adanya perbedaan efektivitas pemanfaatan sumber daya perikanan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan memiliki hubungan dengan pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional. Rugian (2013) menemukan bahwa ekspor perikanan berpengaruh positif terhadap perekonomian daerah, sementara Zebua dan Ramli (2014) serta Sofiyanti dan Suartini (2016) menunjukkan bahwa jumlah nelayan berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas perikanan. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih mengkaji variabel-variabel tersebut secara terpisah dan terbatas pada wilayah tertentu. Selain itu, masih sedikit penelitian yang menggunakan pendekatan regresi data panel untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut secara simultan pada beberapa provinsi maritim dalam periode yang mencakup kondisi pra-pandemi, pandemi, dan pascapandemi. Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif untuk memahami kontribusi sektor perikanan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan penelitian: (1) apakah produksi perikanan tangkap berpengaruh terhadap PDRB, (2) apakah nilai ekspor perikanan berpengaruh terhadap PDRB, (3) apakah jumlah nelayan berpengaruh terhadap PDRB, dan (4) apakah ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap PDRB pada sepuluh provinsi utama maritim Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan terhadap PDRB menggunakan pendekatan regresi data panel periode 2019–2024.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian ekonomi regional dan ekonomi maritim, khususnya terkait peran sektor perikanan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan pengembangan sektor perikanan yang berorientasi pada peningkatan nilai tambah, ekspor, dan kesejahteraan nelayan guna mendukung pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk menganalisis pengaruh produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Objek penelitian meliputi sepuluh provinsi utama maritim Indonesia selama periode 2019–2024, yaitu Kepulauan Riau, Jawa Timur, DKI Jakarta, Sumatera Utara, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Maluku,  Maluku Utara, dan Papua. Pemilihan unit analisis dilakukan secara purposive berdasarkan karakteristik maritim, tingkat produksi perikanan, nilai ekspor perikanan, jumlah nelayan, serta ketersediaan data yang lengkap selama periode penelitian. Penelitian menggunakan data sekunder berbentuk data panel yang diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Data yang dikumpulkan meliputi PDRB atas dasar harga konstan sebagai variabel dependen, serta produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan sebagai variabel independen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap laporan statistik dan publikasi resmi yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews 13. Pemilihan model terbaik dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier untuk menentukan model Common Effect, Fixed Effect, atau Random Effect yang paling sesuai. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan variabel independen terhadap PDRB.

PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc190799562]Hasil Estimasi Model
Berdasarkan hasil pemilihan model regresi data panel melalui uji Chow dan uji Hausman, Fixed Effect Model (FEM) terpilih sebagai model terbaik untuk menganalisis pengaruh produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada sepuluh provinsi utama maritim Indonesia periode 2019–2024. Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai ekspor perikanan dan jumlah nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB, sedangkan produksi perikanan tangkap tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap PDRB dengan nilai probabilitas F-statistic sebesar 0,0000 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,991255, yang menunjukkan bahwa 99,12% variasi PDRB dapat dijelaskan oleh variabel dalam model.

Pengaruh Produksi Perikanan Tangkap terhadap PDRB
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi perikanan tangkap memiliki koefisien sebesar -0,022547 dengan nilai probabilitas 0,3843 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan volume hasil tangkapan ikan belum secara otomatis meningkatkan nilai tambah ekonomi daerah. Dengan kata lain, besarnya produksi belum tentu mencerminkan besarnya kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi apabila hasil tangkapan masih dipasarkan dalam bentuk bahan mentah dan belum melalui proses pengolahan yang menghasilkan nilai tambah lebih tinggi.
Temuan tersebut sejalan dengan fenomena yang terlihat pada beberapa provinsi maritim, seperti Maluku dan Sulawesi Selatan, yang memiliki produksi perikanan relatif tinggi namun belum diikuti oleh PDRB yang sebanding. Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah tidak hanya ditentukan oleh kuantitas produksi, tetapi juga oleh efisiensi rantai distribusi, kapasitas industri pengolahan, akses pasar, dan infrastruktur pendukung sektor perikanan. Secara teoritis, peningkatan output produksi seharusnya mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan nilai tambah. Namun, apabila produksi tidak diikuti dengan aktivitas hilirisasi, dampaknya terhadap PDRB menjadi terbatas.
Hasil penelitian ini memperkaya literatur ekonomi maritim dengan menunjukkan bahwa optimalisasi sektor perikanan tidak cukup berfokus pada peningkatan volume produksi semata, tetapi juga perlu diarahkan pada penguatan industri pengolahan dan peningkatan nilai tambah produk perikanan. Temuan ini sekaligus menjelaskan mengapa wilayah yang kaya sumber daya perikanan belum tentu memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan wilayah dengan kapasitas pengolahan dan perdagangan yang lebih maju.

Pengaruh Nilai Ekspor Perikanan terhadap PDRB
Variabel nilai ekspor perikanan memiliki koefisien sebesar 0,237120 dengan nilai probabilitas 0,0244 (<0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan ekspor perikanan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan pendapatan, devisa, dan aktivitas ekonomi yang terkait dengan perdagangan internasional. Secara teoritis, ekspor merupakan salah satu komponen penting dalam pembentukan pendapatan wilayah karena memperluas pasar produk domestik ke tingkat internasional. Ketika nilai ekspor meningkat, permintaan terhadap produk perikanan juga meningkat sehingga mendorong aktivitas produksi, distribusi, investasi, dan penyerapan tenaga kerja. Oleh karena itu, daerah yang memiliki akses lebih baik terhadap pasar ekspor cenderung memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar dibandingkan daerah yang hanya berorientasi pada pasar domestik.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Rugian (2013) dan Ramadhani (2025 yang menyatakan bahwa ekspor perikanan memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini mempertegas bahwa ekspor merupakan mekanisme penting dalam mengubah potensi sumber daya perikanan menjadi nilai ekonomi yang nyata. Dengan demikian, peningkatan daya saing produk perikanan, penguatan infrastruktur logistik, serta perluasan akses pasar internasional menjadi strategi yang penting untuk meningkatkan kontribusi sektor perikanan terhadap pembangunan ekonomi daerah.

Pengaruh Jumlah Nelayan terhadap PDRB
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB dengan koefisien sebesar 0,225836 dan nilai probabilitas 0,0296 (<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa tenaga kerja masih menjadi faktor penting dalam mendukung aktivitas ekonomi sektor perikanan di Indonesia. Semakin banyak nelayan yang terlibat dalam kegiatan penangkapan ikan, semakin besar pula potensi produksi dan aktivitas ekonomi yang dapat dihasilkan. Hasil tersebut mendukung teori faktor produksi yang menempatkan tenaga kerja sebagai salah satu komponen utama dalam proses penciptaan output. Dalam sektor perikanan tangkap yang masih relatif padat karya, keberadaan nelayan berperan langsung dalam menentukan intensitas kegiatan penangkapan dan pemanfaatan sumber daya laut. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dan produktivitas nelayan dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Zebua dan Ramli (2014), Sofiyanti dan Suartini (2016), serta Haris (2025) yang menunjukkan bahwa jumlah nelayan berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas dan produksi sektor perikanan. Namun demikian, hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah nelayan perlu diimbangi dengan peningkatan keterampilan, teknologi penangkapan, dan akses terhadap modal agar produktivitas yang dihasilkan dapat semakin optimal.

Pengaruh Simultan Produksi Perikanan Tangkap, Nilai Ekspor Perikanan, dan Jumlah Nelayan terhadap PDRB
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada sepuluh provinsi utama maritim Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah maritim tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya alam berupa hasil tangkapan ikan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan daerah dalam mengelola hasil produksi tersebut menjadi aktivitas ekonomi yang bernilai tambah serta didukung oleh ketersediaan tenaga kerja yang produktif. Dengan kata lain, kontribusi sektor perikanan terhadap perekonomian daerah merupakan hasil interaksi yang saling terkait antara faktor produksi, perdagangan, dan sumber daya manusia.
Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi yang menempatkan sumber daya alam, tenaga kerja, dan aktivitas perdagangan sebagai faktor penting dalam menciptakan output ekonomi. Produksi perikanan tangkap merepresentasikan pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia, nilai ekspor perikanan mencerminkan kemampuan daerah dalam memperluas pasar dan menghasilkan devisa, sedangkan jumlah nelayan menggambarkan kapasitas tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi. Ketiga faktor tersebut bekerja secara terintegrasi dalam menciptakan nilai tambah ekonomi yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan PDRB. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi wilayah maritim tidak dapat hanya berfokus pada peningkatan produksi, tetapi juga harus memperhatikan aspek hilirisasi, pemasaran, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Signifikansi pengaruh simultan ini diperkuat oleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,991255, yang menunjukkan bahwa sekitar 99,12% variasi PDRB dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki daya jelaskan yang sangat kuat dalam menggambarkan dinamika ekonomi daerah maritim. Tingginya kemampuan model dalam menjelaskan variasi PDRB menunjukkan bahwa sektor perikanan masih memiliki posisi strategis dalam pembangunan ekonomi wilayah pesisir dan kepulauan di Indonesia. Meskipun demikian, terdapat sekitar 0,88% variasi PDRB yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti investasi, infrastruktur, perkembangan sektor industri, teknologi, maupun kebijakan pemerintah daerah.
Temuan penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa peningkatan produksi perikanan saja belum cukup untuk menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang optimal apabila tidak diikuti oleh peningkatan aktivitas ekspor dan produktivitas tenaga kerja. Fenomena tersebut terlihat pada beberapa provinsi yang memiliki produksi perikanan tinggi, namun belum mampu menghasilkan kontribusi ekonomi yang sebanding karena keterbatasan industri pengolahan, rendahnya nilai tambah produk, serta terbatasnya akses ke pasar internasional. Sebaliknya, provinsi yang memiliki sistem distribusi yang lebih baik, fasilitas pengolahan yang memadai, dan akses ekspor yang luas cenderung memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar dari sektor perikanan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi maritim tidak hanya ditentukan oleh kuantitas hasil tangkapan, tetapi juga oleh efektivitas pengelolaan seluruh rantai nilai perikanan.
Hasil penelitian ini memperluas temuan penelitian terdahulu yang umumnya hanya menganalisis pengaruh produksi, ekspor, atau tenaga kerja secara terpisah terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara sektor perikanan dan PDRB bersifat multidimensional, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam memahami kontribusi sektor perikanan terhadap pembangunan daerah. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai pengaruh simultan produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan terhadap PDRB menggunakan pendekatan data panel pada sepuluh provinsi utama maritim Indonesia selama periode 2019–2024. Dengan cakupan wilayah dan periode yang lebih luas, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai peran sektor perikanan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia.
	
[bookmark: _TOC_250003]KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi perikanan tangkap, nilai ekspor perikanan, dan jumlah nelayan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada sepuluh provinsi utama maritim Indonesia periode 2019–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial produksi perikanan tangkap tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB, sedangkan nilai ekspor perikanan dan jumlah nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Secara simultan, ketiga variabel tersebut terbukti berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah maritim lebih dipengaruhi oleh kemampuan daerah dalam menciptakan nilai tambah melalui aktivitas ekspor dan pemanfaatan tenaga kerja sektor perikanan dibandingkan oleh peningkatan volume produksi semata. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat kajian ekonomi regional dan ekonomi maritim yang menempatkan ekspor dan sumber daya manusia sebagai faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Secara praktis, hasil penelitian mengindikasikan perlunya kebijakan yang berfokus pada penguatan daya saing ekspor perikanan, peningkatan kapasitas dan produktivitas nelayan, serta pengembangan industri pengolahan hasil perikanan untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan tiga variabel independen dan mencakup periode pengamatan 2019–2024 pada sepuluh provinsi maritim, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan seluruh faktor yang memengaruhi PDRB. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti investasi, infrastruktur, teknologi perikanan, atau sektor ekonomi pendukung lainnya, serta memperluas cakupan wilayah dan periode penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi di wilayah maritim Indonesia.
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